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Abstrak  

Pentingnya pendidikan jasmani adaptif dalam mendukung siswa berkebutuhan khusus, 

khususnya siswa tunagrahita ringan, untuk meningkatkan aktivitas fisik mereka dan 

dirancang secara khusus untuk memenuhi kebutuhan setiap individu siswa berkebutuhan 

khusus. Siswa dengan disabilitas intelektual sering mengalami kesulitan dalam berpartisipasi 

dalam kegiatan fisik, sehingga diperlukan program yang terstruktur untuk membantu mereka. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh pendidikan jasmani adaptif 

terhadap aktivitas fisik siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri Cerme. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen, khususnya One Group 

Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian terdiri dari delapan siswa tunagrahita ringan dari 

kelas 10 SMA. Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes kebugaran jasmani yang 

mencakup lari 30 meter, sit up, vertical jump, pull up, dan lari 600 meter. Teknik analisis 

data menggunakan teknik kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam aktivitas fisik siswa setelah diterapkan pendidikan jasmani adaptif 

berdasarkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,01. Implikasi hasil penelitian ini yaitu 

pendidikan jasmani adaptif dapat menjadi strategi dalam meningkatkan aktivitas fisik siswa 

tunagrahita ringan. Guru dapat menggunakannya sebagai intervensi harian guna mendukung 

proses aktivitas fisik siswa tunagrahita ringan. 

 

Kata Kunci : pendidikan jasmani adaptif, aktivitas fisik, tunagrahita. 

Abstract 

The importance of adaptive physical education in supporting students with special needs, 

especially students with mild disabilities, to increase their physical activity and is specifically 

designed to meet the needs of each individual student with special needs. Students with 

intellectual disabilities often have difficulty participating in physical activities, so a 

structured program is needed to help them. The purpose of this study was to prove the effect 

of adaptive physical education on the physical activity of mildly disabled students at SLB 

Negeri Cerme. This study used a quantitative approach with a pre-experiment design, 

specifically the One Group Pretest-Posttest Design. The research subjects consisted of eight 

mildly retarded students from the 10th grade. Data collection methods were carried out 

through physical fitness tests which included 30-meter run, sit up, vertical jump, pull up, and 

600-meter run. Data analysis techniques used quantitative techniques. The results showed a 

significant increase in students' physical activity after the implementation of adaptive 

physical education based on the value of Asymp. Sig (2-tailed) value of 0.01. The implication 

of the results of this study is that adaptive physical education can be a strategy in increasing 

the physical activity of mildly disabled students. Teachers can use it as a daily intervention to 

support the physical activity process of mildly disabled students. 

 Keywords: adaptive physical education, physical activity, mental retardation. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan jasmani adaptif dirancang 

khusus untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa 

secara optimal dan dapat meningkatkan fungsi 

mental dan kognitif. Siswa berkebutuhan khusus 

merujuk pada individu yang memiliki perbedaan 

dalam aspek fisik, mental, perilaku, atau sensorik, 

sehingga memerlukan pendekatan pendidikan yang 

spesifik agar kemampuan mereka dapat 

berkembang secara optimal (Andriani, 2025). 

Ungkapan “pendidikan untuk semua” menegaskan 

bahwasanya siswa berkebutuhan khusus berhak 

mendapatkan pendidikan seperti halnya siswa pada 

umumnya. Siswa yang mempunyai gangguan 

tumbuh kembang atau kelainan lain yang 

memerlukan perhatian khusus dikenal dengan 

siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan 

khusus ialah siswa yang memiliki keterbatasan 

pada satu atau lebih kemampuan, baik secara 

psikologis (seperti autisme yakni gangguan yang 

memengaruhi sistem saraf dan ADHD yakni 

kondisi kronis berupa kesulitan fokus, hiperaktif, 

dan implusif ) maupun fisik (seperti kebutaan dan 

gangguan pendengaran) (Drigas et al., 2022). 

Sekolah luar biasa perlu dirancang dan disusun 

sedemikian rupa agar program dan layanan yang 

ditawarkan mirip dengan lingkungan yang cocok 

bagi siswa berkebutuhan khusus, mengingat 

mereka memiliki hak yang sama dengan siswa 

pada umumnya untuk tumbuh dan berkembang 

dalam lingkungan keluarga. Siswa yang 

memerlukan dukungan pendidikan khusus ini 

dikenal sebagai siswa luar biasa atau siswa dengan 

kebutuhan khusus. 

Siswa berkebutuhan khusus mungkin juga 

memerlukan tugas, program pendidikan, atau 

layanan yang berbeda untuk mencapai potensi 

penuh mereka. Selain itu, (Efendi et al., 2021) 

mengkarakterisasi siswa berkebutuhan khusus 

sebagai siswa yang membutuhkan perawatan 

ekstra karena anomali dan permasalahan   

perkembangan   yang  dialaminya. Dari pengertian 

di atas, dapat disimpulkan bahwasanya siswa 

berkebutuhan khusus ialah mereka yang 

menunjukkan penyimpangan atau perbedaan dari 

rata-rata siswa pada umumnya. Gangguan atau 

masalah tumbuh kembang siswa ditentukan oleh 

rendahnya kecerdasan intelektual (IQ) siswa pada 

kelompok usia tersebut (Kharbat et al., 2021). Hal 

ini ialah tanda awal terjadinya gangguan 

intelektual. Seorang siswa yang diklasifikasikan 

sebagai keterbelakangan mental ialah siswa yang 

skor Wechsler Intelligence Scale for Kids (WISC) 

secara signifikan lebih rendah dari 70. Siswa yang 

mengalami gangguan mental sering kali 

menunjukkan ciri-ciri berikut: memiliki dasar-

dasar fisiologi, sosialisasi, dan emosi yang sama 

dengan Siswa tanpa disabilitas intelektual; 2) 

Senang meniru perilaku baik orang lain dalam 

upaya memperbaiki kesalahan apa pun yang telah 

dilakukannya; 3) Menampilkan tingkah laku yang 

tidak terkendali; 4) mengalami permasalahan 

perilaku sosial; 5) mengalami permasalahan pada 

sifat belajar; 6) Kesulitan mengucapkan kata 

dengan benar; 7) Peka terhadap masalah kesehatan 

fisik; 8) Ketidakmampuan berkomunikasi; 9) 

Mengalami masalah dengan gerakan dan indra. 

Siswa berkebutuhan khusus diberikan 

akses terhadap pendidikan jasmani adaptif, yang 

memberikan kesempatan kepada mereka untuk 

mengikuti berbagai aktivitas jasmani. Siswa 

Sekolah Luar Biasa (SLB) mampu 

mengembangkan keterampilan sosial, kebugaran 

jasmani, dan kesehatan secara keseluruhan melalui 

pemberian pendidikan jasmani adaptif. Siswa 

dengan disabilitas intelektual sederhana ialah salah 

satu kategori anak berkebutuhan khusus yang 

menjadi fokus penelitian berikut (Syafrial & 

Nopiyanto, 2023). Pendidikan jasmani ialah 

metode pengajaran yang memanfaatkan latihan 

untuk mempengaruhi keseluruhan kualitas 

seseorang di semua tingkatan fisik, mental, dan 

emosional (Vai et al., 2023). Siswa hendaknya 

tidak hanya diperlakukan sebagai individu dengan 

ciri-ciri fisik dan mental yang berbeda, melainkan 

sebagai makhluk utuh dan utuh dalam pendidikan 

reguler. Siswa dengan kebutuhan khusus 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran, 

perilaku, keterampilan motorik, dan indra mereka. 

Akibat semua itu, pertumbuhan fisik anak pun 

terganggu (Agostine et al., 2022). Hal ini 

disebabkan karena sebagian besar siswa 

berkebutuhan khusus dan sulit bereaksi terhadap 

isyarat lingkungan yang mendorong terjadinya 

gerakan, meniru gerakan, dan bahkan mengganggu 

penampilan fisiknya. 

Akibatnya, siswa tidak mampu melakukan 

gerakan yang disengaja dan tepat. Namun, siswa 

berkebutuhan khusus biasanya tidak mampu 

melakukan latihan fisik ini sendiri. Siswa 

berkebutuhan khusus dapat memperoleh manfaat 

dari pendidikan jasmani adaptif dengan 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan 

jasmani dan keterampilan motoriknya (Haris et al., 

2021). Dari (Kim & Lee, 2021) siswa dengan 

disabilitas intelektual ringan tetap dapat 

meningkatkan kapasitas kognitifnya melalui 

pendidikan dan pelatihan. Kemampuan fisik dan 

kognitif siswa tunagrahita berbeda dengan anak 

pada umumnya. Program pendidikan jasmani 

adaptif ialah salah satu jenis kurikulum yang cocok 

untuk siswa berkebutuhan khusus (Febriyanti & 

Pramono, 2022). Cara efektif untuk meningkatkan 

kesehatan jasmani, meningkatkan gaya hidup, dan 

memotivasi generasi berikutnya untuk melakukan 

aktivitas fisik yang lebih besar ialah melalui 

program pendidikan jasmani adaptif yang dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa penyandang 

disabilitas intelektual. Tujuan pendidikan jasmani 

ialah untuk mencapai peningkatan kesejahteraan 

fisik, mental, dan emosional serta kemampuan 

motorik, sosial, dan intelektual setiap orang (Putra 

et al., 2024). 
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Pendidikan sosial adaptif pada dasarnya 

ialah pengajaran yang dirancang untuk 

meningkatkan kesehatan motorik, jasmani, sosial, 

dan individu. Tujuan pendidikan jasmani sebagai 

metode pengajaran ialah untuk meningkatkan 

kebugaran siswa melalui gerak. (Gym, 2021) 

memberikan pendapat tentang keuntungan dari 

permainan ringan, seperti membantu memperkuat 

otot, meningkatkan stamina, memperbaiki daya 

tahan jantung dan pembuluh darah, mengasah 

keterampilan motorik siswa, serta meningkatkan 

fleksibilitas tubuh. Siswa dengan disabilitas 

intelektual ringan memiliki aktivitas fisik yang 

lebih baik ketika mereka menerima pendidikan 

jasmani. Dari Word Health Organization, aktivitas 

fisik merujuk pada setiap jenis gerakan tubuh yang 

melibatkan otot-otot rangka dan memerlukan 

energi untuk melakukannya. 

Semua siswa disabilitas secara fisik, 

emosional, mental, intelektual, atau sosial berhak 

menfapatkan pendidikan khusus. Hal ini juga 

berlaku kepada penyandang kebutuhan khusus, 

yang mempunyai hak dan akses yang sama 

terhadap layanan pendidikan meskipun ada 

keterbatasan (Puspitaningsari et al., 2022). Siswa 

berkebutuhan luar biasa dapat memperoleh 

pendidikan korporat adaptif yang disesuaikan 

dengan kebutuhannya (Shutaleva et al., 2023).  

Pendidikan jasmani adaptif diciptakan 

khusus untuk penyandang disabilitas. Pendidikan 

ini menerapkan peralatan yang disesuaikan untuk 

memungkinkan orang-orang dengan keterbatasan 

untuk berpartisipasi dalam pelajaran pendidikan 

jasmani dan meningkatkan tingkat kebugaran 

mereka. Untuk memastikan bahwasanya 

pengajaran pendidikan jasmani dilaksanakan 

dengan sukses dan memberikan dampak positif 

pada siswa, guru dalam pendidikan jasmani adaptif 

harus mampu merencanakan dan mengubah 

pengajaran selain sekedar menyampaikan isi dan 

praktek. Oleh karena itu, membuat rencana 

pembelajaran ialah tugas lain yang perlu menjadi 

fokus guru. 

Olahraga adaptif dirancang untuk 

memaksimalkan hasil pembelajaran dan 

memungkinkan siswa berkebutuhan khusus untuk 

berpartisipasi penuh. Dari data observasi, siswa 

SLB Negeri Cerme penyandang disabilitas mental 

ringan mempunyai banyak potensi dalam dunia 

olahraga. Namun untuk mewujudkan potensi ini, 

siswa memerlukan program pendidikan jasmani 

adaptif yang terstruktur dan dari kebutuhan. 

Diharapkan siswa dapat mencapai kondisi fisik dan 

kepercayaan diri yang lebih baik dengan pelatihan 

yang benar. Karena berfokus pada dampak 

Pendidikan Jasmani Adaptif terhadap aktivitas 

fisik siswa dengan disabilitas intelektual ringan. 

Penelitian sebelumnya oleh (Demchenko 

et al., 2021) menunjukkan bahwa implementasi 

pendidikan jasmani adaptif di sekolah inklusi telah 

berhasil diterapkan dengan tingkat efektivitas yang 

cukup hingga baik. Guru berperan penting dalam 

menyusun strategi pembelajaran yang 

memungkinkan siswa berkebutuhan khusus 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik yang sesuai 

dengan kemampuan mereka. Selain itu, penelitian 

oleh (Wijayanti et al., 2022) mengenai 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif selama 

pandemi COVID-19 mengungkapkan bahwa 

metode pembelajaran daring telah menjadi 

alternatif yang efektif, meskipun menghadapi 

tantangan teknis dalam pelaksanaannya. Temuan 

ini memperkuat argumen bahwa pendidikan 

jasmani adaptif memiliki dampak signifikan 

terhadap aktivitas fisik siswa berkebutuhan khusus, 

sehingga penting untuk terus mengembangkan 

kurikulum dan metode pengajaran yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan individu siswa. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan semakin 

banyak sekolah luar biasa yang mampu merancang 

program pendidikan jasmani adaptif yang lebih 

terstruktur dan efektif dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan bagi siswa dengan disabilitas 

intelektual ringan. 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan 

penelitian sebelumnya, adapun kesamaan yang 

terdapat pada penelitian sebelumnya terletak pada 

instrumen yang diterapkan ialah fokus pada 

dampak aktivitas fisik terhadap perkembangan 

fisik siswa tunagrahita ringan , metode yang 

diterapkan dan mencakup sekolah luar biasa. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian sebelumnya 

terdapat pada lokasi sekolah yang diambil, lokasi 

tempat pengambilan data penelitian berikut ialah di 

SLB Negeri Cerme sedangkan penelitian yang 

sebelumnya di SLB AKW Kumara II Surabaya , 

perbedaan dengan judul yang diambil ialah “ 

Pengaruh Modifikasi Pendidikan Jasmani Adaptif 

Terhadap Aktivitas Fisik Siswa dengan Hambatan 

Intelektual Tunagrahita Ringan di SLB Negeri 

Cerme “, dan Sampel yang diterapkan serta 

memiliki karakteristik yang berbeda pula. Adanya 

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan baik 

yang bersifat praktis dan teoritis yakni dengan 

pendidikan jasmani adaptif diharapkan siswa pada 

akhirnya akan mencapai aktivitas fisik yang 

sebanding dengan siswa pada umumnya. 

Kenyataannya ialah, meskipun ada upaya untuk 

memodifikasi kurikulum, perubahan ini sering kali 

tidak memenuhi kebutuhan individu setiap siswa, 

sehingga menghambat pertumbuhan mereka. Oleh 

karena itu diharapkan penelitian berikut dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai manfaat olahraga bagi mahasiswa. 

Mengevaluasi secara obyektif dampak kurikulum 

Pendidikan Jasmani Adaptif yang dibuat khusus 

terhadap peningkatan aktivitas jasmani siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

membuktikkan pengaruh pendidikan jasmani 

adaptif terhadap aktivitas fisik siswa tunagrahita 

ringan di SLB Negeri Cerme. Melalui penelitian 

ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih baik tentang cara meningkatkan 

aktivitas fisik siswa tunagrahita ringan. Sehingga 
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ditentukan judul yang diangkat dalam penelitian ini 

yaitu “ Pengaruh Pendidikan Jasmani Adaptif 

Terhadap Aktivitas Fisik Siswa Tunagrahita 

Ringan di SLB Negeri Cerme “. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode pre-eksperimen, 

menerapkan desain One Group Pretest-Posttest 

Design. Sebelum diberikan perlakuan, siswa 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Cerme menjalani 

pretest untuk mengukur aktivitas fisik awal mereka, 

khususnya daya tahan kardiovaskular. Selanjutnya, 

mereka diberikan perlakuan berupa pendidikan 

jasmani adaptif yang difokuskan pada peningkatan 

daya tahan kardiovaskular melalui berbagai latihan 

fisik selama enam sesi. Setelah seluruh sesi perlakuan 

selesai, posttest dilakukan untuk mengevaluasi 

perubahan aktivitas fisik siswa setelah intervensi. 

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 

Cerme, Gresik, Jawa Timur, dengan subjek penelitian 

sebanyak delapan siswa tunagrahita ringan dari 

jenjang kelas 10 SMA. Subjek penelitian dipilih 

berdasarkan kriteria memiliki kemampuan fisik yang 

rendah dan usia mental 6–9 tahun. Dalam penelitian 

ini, terdapat dua variabel utama, yaitu pendidikan 

jasmani adaptif sebagai variabel bebas dan aktivitas 

fisik sebagai variabel terikat. Pendidikan jasmani 

adaptif bertujuan untuk meningkatkan mobilitas siswa 

melalui pengalaman gerakan yang luas, sementara 

aktivitas fisik diukur berdasarkan daya tahan 

kardiovaskular dengan berbagai tes kebugaran 

jasmani. 

Penelitian ini dilakukan secara terstruktur 

melalui tahap–tahap yang digambarkan melalui bagan 

alur sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui tahap – tahap yang 

dijelaskan dalam bagan alir. Langkah – langkah 

penelitian meliputi 1) studi pendahuluan yang 

mengidentifikasi rumusan.landasan teori berkaitan 

dengan pendidikan jasmani adaptif, aktivitas fisik, dan 

tunagrahita. 2) studi lapangan yang melakukan 

observasi, identifikasi permasalahan pada peserta 

didik tunagrahita. 3) studi penelitian meningkatkan 

kemampuan aktivitas fisik. 4) pengumpulan data 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang 

relevan untuk analisis dan mengambil keputusan. 5) 

laporan akhir berisi metode pengumpulan data, 

analisis data, hasil dan pembahasan, implikasi 

penelitian serta penutup. 6) publikasi karya ilmiah 

berisi tentang penyusunan artikel yang telah dirancang 

sesuai ketentuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes kebugaran jasmani, yang mencakup 

tes lari 30 meter, tes baring duduk, gantung angkat 

tubuh, dan loncat tegak. Hasil dari setiap tes diubah ke 

dalam satuan nilai yang seragam untuk analisis lebih 

lanjut. Adapun kisi–kisi instrumen yang digambarkan 

melalui bagan alur sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Bagan 2. Kisi–kisi Instrument 

Instrumen penelitian ini mencakup aktivitas 

fisik menggunakan tes perbuatan, meliputi (1) lari 30 

meter lurus ke depan untuk mengukur kecepatan, (2) 

Pull Up untuk menilai kekuatan otot lengan dan bahu, 

(3) Sit Up untuk mengukur kekuatan otot perut, (4) 

Vertical Jump untuk mengevaluasi otot ledak tungkai, 

(5) Lari 600 meter lurus ke depan untuk mengukur 

daya tahan.  

Data dianalisis menggunakan teknik 

kuantitatif. Keputusan uji statistik ditentukan 

berdasarkan nilai Asymp.Sig (2-tailed), dengan 

ketentuan bahwa jika nilai tersebut lebih besar dari 

0,05, maka hipotesis nol diterima, sedangkan jika 

lebih kecil atau sama dengan 0,05, maka hipotesis nol 

ditolak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian yang diperoleh selama 

kegiatan penelitian di SLB Negeri Cerme pada tanggal 

17 Februari 2025 sampai 17 Maret 2025, dengan 

subjek penelitian siswa tunagrahita ringan berjumlah 8 

siswa. Berikut rincian rekapitulasi hasil data pretest 

dan postest yang diperoleh : 

Tabel 1. Hasil Pretest-Posttest 
No Nama Pretest Postest 

1 AG 20 23 

2 KV 21 22 

3 AD 12 14 

Studi Pendahuluan 

Pendidikan Jasmani 

Adaptif, Aktivitas 

Fisik, Tunagrahita 

Studi 

Lapangan 

Penelitian 
Pengumpulan 

Data 

Laporan 

Akhir 

Publikasi 

Karya Ilmiah 

Aktivitas 

Fisik 

Tes 

Perbuatan 

Lari 30m 

Pull Up 

Sit Up 

Vertical Jump 

Lari 600m 
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4 BM 16 17 

5 PT 10 11 

6 RN 14 16 

7 HN 14 15 

8 NV 12 15 

Nilai rata–rata 14,8 16,6 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas maka 

diperoleh nilai rata–rata pretest adalah 14,8 sedangkan 

posttest adalah 16,6. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata–rata antara nilai pretest 

dengan nilai posttest. Perbedaan tersebut dapat diamati 

melalui grafik sebagai berikut. 

 
Gambar 1 Grafik Nilai Pretest dan Posttest Aktivitas 

Fisik Siswa Tunagrahita Ringan 

Uji wilcoxon SPSS yang diterapkan pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 26. Pada 

pengujian wilcoxon dengan SPSS diperoleh dua data 

yang terdiri dari uji ranks dan hasil test statistic. 

Berikut data hasil uji SPSS 26 yang diperoleh. 

Tabel 2. Hasil Uji Ranks Wilcoxon SPSS 26 

 
 

Tabel 4.2 Hasil Test Statistic SPSS 26 

Berdasarkan data hasil uji wilcoxon pada 

tabel 4.2 diperoleh negative ranks sebanyak 0, positive 

ranks sebanyak 8, dan Ties sebanyak 0. Kemudian 

untuk nilai mean ranks, negative ranks, mendapat nilai 

0,00 sedangkan positive ranks mendapatkan nilai 4,50 

dan pada sum ranks, negative ranks mendapatkan nilai 

0,00 dan positive ranks mendapatkan nilai 36,00. Pada 

hasil test statistic pada tabel 4.3 diperoleh nilai Z 

sebanyak -2,558 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebanyak 0,01. 

Melalui hasil analisis data yang telah 

diperoleh menggunakan uji wilcoxon SPSS 26, 

diketahui bahwa Asymp. Sig (2-tailed) sebanyak 

0,011. Sesuai (Sundayana,2018) melalui uji statistic 

H0 dinyatakan diterima jika Asymp. Sig (2-tailed) > 

0,05 dan H0 dinyatakan ditolak jika Asymp. Sig (2-

tailed) ≤ 0,05. Maka hasil data yang diperoleh dari 

pengujian tersebut nilai Asymp. Sig (2-tailed) 

sebanyak 0,01 ≤ 0,05 sehingga dinyatakan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan hasil 

penelitian yang diperoleh melalui pengujian wilcoxon 

yaitu terdapat perbedaan aktivitas fisik siswa 

tunagrahita ringan sebelum dan sesudah diterapkan 

pendidikan jasmani adaptif yang difokuskan pada 

latihan daya tahan kardiovaskular. Perbedaan tersebut 

menandakan bahwa aktivitas fisik siswa tunagrahita 

ringan mengalami peningkatan secara signifikan 

setelah diberikan pendidikan jasmani adaptif yang 

difokuskan pada latihan daya tahan kardiovaskular. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam aktivitas fisik siswa 

setelah diterapkan pendidikan jasmani adaptif 

berdasarkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,01. 

dibuktikkan dengan adanya perbedaan pada aktivitas 

fisik siswa tunagrahita ringan sebelum dan sesudah 

diterapkan pendidikan jasmani adaptif yang 

difokuskan pada latihan daya tahan kardiovaskular. 

Perbedaan tersebut dapat ditunukkan melalui 

perbedaan nilai rata–rata pretest dan nilai rata–rata 

posttest yang diperoleh siswa tunagrahita ringan. 

Adapun nilai rata–rata pretest siswa tunagrahita ringan 

mendapatkan nilai 14,8 dan setelah diberikan 

treatment melalui pendidikan jasmani adaptif yang 

difokuskan pada latihan daya tahan kardiovaskular 

nilai rata–rata posttest siswa tunagrahita ringan 

mendapatkan nilai 16,6. Berdasarkan hasil analisis 

data menggunkan uji wilcoxon SPSS 26 diperoleh 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,01 ≤ 0,05. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa aktivitas fisik siswa 

tunagrahita ringan mengalami peningkatan secara 

signifikan setelah diterapkan pendidikan jasmani 

adaptif yang difokuskan pada latihan daya tahan 

kardiovaskular. 
Berdasarkan hasil penelitian, tes aktivitas 

fisik yang dilakukan pada siswa tunagrahita ringan di 

SLB Negeri Cerme meliputi lima komponen utama, 

yaitu lari 30 meter, sit up, vertical jump, pull up, dan 

lari 600 meter. Setiap tes ini bertujuan untuk 

mengukur aspek kebugaran jasmani yang berbeda, 

mulai dari kecepatan, kekuatan otot perut, daya ledak 

otot tungkai, kekuatan otot lengan, hingga daya tahan 

kardiovaskular. Pada tes lari 30 meter, hasil 

menunjukkan adanya peningkatan kecepatan lari siswa 

setelah mengikuti program pendidikan jasmani 
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adaptif. Sebelum intervensi, sebagian besar siswa 

menunjukkan waktu tempuh yang relatif lambat akibat 

keterbatasan koordinasi dan kekuatan otot. Namun, 

setelah pelaksanaan program, rata-rata waktu tempuh 

lari 30 meter mengalami perbaikan, menandakan 

adanya peningkatan kemampuan motorik dasar dan 

respons gerak cepat. Tes sit up digunakan untuk 

mengukur kekuatan dan daya tahan otot perut. Hasil 

pretest memperlihatkan jumlah sit up yang dapat 

dilakukan siswa masih tergolong rendah. Setelah 

mengikuti latihan terstruktur, jumlah sit up yang 

mampu dilakukan siswa meningkat secara signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa latihan yang diberikan 

mampu meningkatkan kekuatan otot inti, yang sangat 

penting untuk postur dan stabilitas tubuh dalam 

aktivitas sehari-hari maupun olahraga. Pada tes 

vertical jump, yang mengukur daya ledak otot tungkai, 

hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan 

tinggi lompatan siswa setelah intervensi. Peningkatan 

ini mengindikasikan bahwa latihan fisik yang 

diberikan tidak hanya berdampak pada kekuatan otot, 

tetapi juga pada kemampuan eksplosif siswa 

tunagrahita ringan. Begitu pula dengan tes pull up, 

meskipun sebagian siswa masih mengalami kesulitan, 

namun terdapat peningkatan jumlah pull up yang 

dapat dilakukan, menandakan adanya perkembangan 

kekuatan otot lengan dan punggung. Terakhir, pada tes 

lari 600 meter yang mengukur daya tahan 

kardiovaskular, hasil menunjukkan adanya penurunan 

waktu tempuh rata-rata setelah program pendidikan 

jasmani adaptif diterapkan. Hal ini menandakan 

peningkatan daya tahan tubuh dan efisiensi kerja 

jantung serta paru-paru siswa. Secara keseluruhan, 

hasil tes-tes tersebut membuktikan bahwa pendidikan 

jasmani adaptif memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan berbagai aspek kebugaran fisik siswa 

tunagrahita ringan di SLB Negeri Cerme. 

Siswa tunagrahita ringan yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 siswa 

yang mengalami kondisi fisik yang kurang. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan kondisi fisik siswa yang 

mudah lelah pada saat kegiatan olahraga. Sebelum 

diberi perlakuan pendidikan jasmani adaptif yang 

difokuskan pada latihan daya tahan kardiovaskular, 

siswa tunagrahita mengalami kondisi fisik yang 

kurang. Siswa tunagrahita mempunyai kondisi fisik 

yang mudah lelah dan kesulitan dalam menerima 

pembelajaran olahraga. Kecerdasannya jauh dibawah 

rata – rata yang ditandai oleh keterbatasan mental dan 

ketidakcakapan dalam interaksi sosial, oleh sebab itu 

siswa tunagrahita mengalami keterlambatan dalam 

masalah berkomunikasi terutama pada saat berbaur 

dengan masyarakat. Siswa tunagrahita memiliki 

karakteristik yang berbeda satu sama lain. Siswa 

tunagrahita membutuhkan pelayanan dan pendidikan 

secara khusus, yakni disesuaikan dengan kemampuan 

siswa (Widodo & Marcillia, 2021). 

Aktivitas fisik bagi siswa tunagrahita juga 

tidak jauh berbeda dengan siswa normal. Karakteristik 

pembelajaran umum juga sama, yang khususnya 

adalah bahwa mereka lambat dalam menerima 

informasi. Aktivitas fisik siswa tunagrahita baik di 

lingkungan keluarga maupun sekolah memberikan 

warna dalam kesegaran jasmani siswa tunagrahita 

(Pradipta et al., 2025). Pendidikan jasmani adaptif 

memberikan wadah bagi siswa berkebutuhan khusus, 

khususnya siswa tunagrahita untuk meningkatkan 

aktivitas fisik siswa tunagrahita, dan juga memberikan 

manfaat bagi siswa tunagrahita yang mempunyai 

potensi di bidang olahraga, yakni dengan memberikan 

latihan terstruktur dengan memenuhi kebutuhan siswa 

tunagrahita dan memodifikasi setiap cabang olahraga 

untuk menurunkan tingkat kesulitannya. Pembelajaran 

adaptif harus dapat memperbaiki atau meminimalisir 

dampak dari kelainan yang dimiliki siswa tunagrahita 

dan memenuhi kebutuhan pendidikan siswa 

tunagrahita (Sukriadi & Arif, 2021). 

Penelitian ini berkaitan dengan penelitian 

relevan sebelumnya oleh (Puspitaningsari et al., 2022) 

mengevaluasi sejauh mana pengaruh permainan 

rekreasi dalam meningkatkan keterampilan gerak 

dasar manipulatif, khususnya menendang, pada siswa 

tunagrahita ringan di Sekolah Dasar Luar Biasa. 

Penelitian mengenai pendidikan jasmani adaptif bagi 

siswa tunagrahita ringan telah menunjukkan berbagai 

hasil yang mendukung efektivitas program ini dalam 

meningkatkan kebugaran fisik dan keterampilan 

motorik siswa. Studi yang dilakukan (Muawanah, 

2021) menemukan bahwa siswa tunagrahita ringan 

menunjukkan tingkat keaktifan yang cukup tinggi 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, 

dengan 56% siswa aktif secara fisik dan 48% aktif 

secara non-fisik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

lain yang dilakukanoleh (Firmansyah, n.d.), yang 

menunjukkan bahwa 56,25% siswa tunagrahita ringan 

aktif dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani 

adaptif, dengan indikator selalu aktif sebesar 33,25%, 

kadang aktif 19,50%, dan tidak aktif hanya 3,50%.  

Selain itu, penelitian yang mengembangkan model 

pembelajaran pendidikan jasmani adaptif berbasis 

permainan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

permainan dapat meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa tunagrahita ringan dalam aktivitas 

fisik (Kesumawati et al., 2024). Berdasarkan hasil 

penelitian, tes aktivitas fisik yang dilakukan pada 

siswa tunagrahita ringan di SLB Negeri Cerme 

meliputi lima komponen utama, yaitu lari 30 meter, sit 

up, vertical jump, pull up, dan lari 600 meter. Setiap 

tes ini bertujuan untuk mengukur aspek kebugaran 

jasmani yang berbeda, mulai dari kecepatan, kekuatan 

otot perut, daya ledak otot tungkai, kekuatan otot 

lengan, hingga daya tahan kardiovaskular (Husin & 

Siska, 2024). 

Pada tes lari 30 meter, hasil menunjukkan 

adanya peningkatan kecepatan lari siswa setelah 

mengikuti program pendidikan jasmani adaptif. 

Sebelum intervensi, sebagian besar siswa 

menunjukkan waktu tempuh yang relatif lambat akibat 

keterbatasan koordinasi dan kekuatan otot. Namun, 

setelah pelaksanaan program, rata-rata waktu tempuh 

lari 30 meter mengalami perbaikan, menandakan 

adanya peningkatan kemampuan motorik dasar dan 

respons gerak cepat. Penelitian sebelumnya oleh 

(Kashi et al., 2023) juga menunjukkan bahwa 
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intervensi fisik yang terstruktur dapat meningkatkan 

kecepatan dan koordinasi pada individu dengan 

disabilitas, termasuk siswa tunagrahita. 

Tes sit up digunakan untuk mengukur 

kekuatan dan daya tahan otot perut. Hasil pretest 

memperlihatkan jumlah sit up yang dapat dilakukan 

siswa masih tergolong rendah. Setelah mengikuti 

latihan terstruktur, jumlah sit up yang mampu 

dilakukan siswa meningkat secara signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa latihan yang diberikan mampu 

meningkatkan kekuatan otot inti, yang sangat penting 

untuk postur dan stabilitas tubuh dalam aktivitas 

sehari-hari maupun olahraga. Penelitian oleh 

(Villa‐González et al., 2023) mendukung temuan ini, 

yang menunjukkan bahwa program latihan kekuatan 

dapat meningkatkan daya tahan otot pada anak-anak 

dengan kebutuhan khusus. 

Pada tes vertical jump, yang mengukur daya 

ledak otot tungkai, hasil penelitian juga menunjukkan 

adanya peningkatan tinggi lompatan siswa setelah 

intervensi. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa 

latihan fisik yang diberikan tidak hanya berdampak 

pada kekuatan otot, tetapi juga pada kemampuan 

eksplosif siswa tunagrahita ringan (Damayasri et al., 

2024). Begitu pula dengan tes pull up, meskipun 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan, namun 

terdapat peningkatan jumlah pull up yang dapat 

dilakukan, menandakan adanya perkembangan 

kekuatan otot lengan dan punggung. Penelitian oleh 

(Ginis et al., 2021; Izquierdo et al., 2021) 

menunjukkan bahwa latihan kekuatan dapat 

meningkatkan kemampuan fisik secara keseluruhan 

pada individu dengan disabilitas. 

Terakhir, pada tes lari 600 meter yang 

mengukur daya tahan kardiovaskular, hasil 

menunjukkan adanya penurunan waktu tempuh rata-

rata setelah program pendidikan jasmani adaptif 

diterapkan. Hal ini menandakan peningkatan daya 

tahan tubuh dan efisiensi kerja jantung serta paru-paru 

siswa. Penelitian oleh (Ilyasa & Efendi, 2024) juga 

menemukan bahwa program latihan kardiovaskular 

yang teratur dapat meningkatkan daya tahan pada 

anak-anak dengan kebutuhan khusus. 

Secara keseluruhan, hasil tes-tes tersebut 

membuktikan bahwa pendidikan jasmani adaptif 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

berbagai aspek kebugaran fisik siswa tunagrahita 

ringan di SLB Negeri Cerme. Siswa tunagrahita ringan 

yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 8 siswa yang mengalami kondisi fisik yang 

kurang. Hal tersebut ditunjukkan dengan kondisi fisik 

siswa yang mudah lelah pada saat kegiatan olahraga. 

Sebelum diberi perlakuan pendidikan jasmani adaptif 

yang difokuskan pada latihan daya tahan 

kardiovaskular, siswa tunagrahita mengalami kondisi 

fisik yang kurang.  

Siswa tunagrahita mempunyai kondisi fisik 

yang mudah lelah dan kesulitan dalam menerima 

pembelajaran olahraga. Kecerdasannya jauh di bawah 

rata-rata yang ditandai oleh keterbatasan mental dan 

ketidakcakapan dalam interaksi sosial, oleh sebab itu 

siswa tunagrahita mengalami keterlambatan dalam 

masalah berkomunikasi terutama pada saat berbaur 

dengan masyarakat. Siswa tunagrahita memiliki 

karakteristik yang berbeda satu sama lain. Siswa 

tunagrahita membutuhkan pelayanan dan pendidikan 

secara khusus, yakni disesuaikan dengan kemampuan 

siswa (Alexopoulou et al., 2021). Penelitian oleh 

(Mellymayanti et al., 2024) menekankan pentingnya 

pendekatan individual dalam pendidikan bagi siswa 

dengan disabilitas, yang sejalan dengan temuan dalam 

penelitian ini bahwa pendidikan jasmani adaptif dapat 

disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan spesifik siswa 

tunagrahita. Guru berperan penting dalam menyusun 

strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa 

berkebutuhan khusus berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Berdasarkan hasil data, pendapat ahli dan peneliti 

terdahulu, maka hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 

pengaruh pendidikan jasmani adaptif terhadap 

aktivitas fisik siswa tunagrahita di SLB Negeri Cerme.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

utama, yaitu jumlah sampel yang hanya delapan siswa 

dari satu sekolah, sehingga hasilnya belum bisa 

digeneralisasi secara luas. Selain itu, desain penelitian 

tanpa kelompok kontrol membuat hasilnya rentan 

terhadap bias eksternal. Penelitian juga belum 

menganalisis secara mendalam karakteristik individu 

siswa tunagrahita ringan, serta durasi intervensi yang 

singkat sehingga belum dapat menggambarkan 

dampak jangka panjang pendidikan jasmani adaptif. 

Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, penelitian 

selanjutnya disarankan melibatkan sampel lebih 

banyak dan beragam serta menggunakan desain 

eksperimen dengan kelompok kontrol untuk 

meningkatkan validitas. Analisis karakteristik individu 

siswa juga perlu dilakukan, dan durasi intervensi 

diperpanjang agar dampak jangka panjang dapat 

terlihat. 

Implikasi dari penelitian ini adalah 

pentingnya pengembangan kurikulum dan program 

pendidikan jasmani adaptif yang terstruktur serta 

peningkatan kompetensi guru dalam merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

berkebutuhan khusus. Dengan demikian, pendidikan 

jasmani adaptif dapat menjadi strategi efektif untuk 

meningkatkan aktivitas fisik, kesehatan, dan 

kemandirian siswa tunagrahita ringan di sekolah luar 

biasa 

 

PENUTUP 
Hasil penelitian menunjukkan adanya 

pengaruh aktivitas fisik siswa tunagrahita ringan 

sebelum dan sesudah diterapkan pendidikan jasmani 

adaptif yang difokuskan pada latihan daya tahan 

kardiovaskular. Implikasi hasil dari penelitian ini yaitu 

pendidikan jasmani adaptif dapat menjadi strategi 

dalam meningkatkan aktivitas fisik siswa tunagrahita 

ringan. Guru dapat menggunakannya sebagai 

intervensi harian guna mendukung proses aktivitas 

fisik siswa tunagrahita ringan.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 

disarankan agar penelitian selanjutnya dapat terkait 
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pendidikan jasmani adaptif terhadap aktivitas fisik 

pada siswa tunagrahita ringan dengan menggunakan 

latihan yang lebih bervariasi, penggunaan subjek yang 

lebih banyak, dan lokasi penelitian yang lebih luas, 

serta menerapkan jenis penelitian yang lebih luas, 

serta menerapkan jenis penelitian yang lainnya. 
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